
8. PERISTILAHAN

Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan membentuk sudut tertentu
terhadap suatu bidang horisontal dan tidak terlindungi

Penambangan adalah Kegiatan untuk memproduksi mineral dan/atau batubara dan
mineral pengikut.

Pertambangan beberapa tahapan atau keseluruhan tahapan kegiatan dalam rangka,
pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang terdiri dari penyelidikan
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolaham dan/atau
pemurnan atau pengembangan dan/atau pemanfaatan, pengangkutan dan penjualan,
serta kegiatan pascatambang.

Bencana longsor adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam berupa tanah longsor (Peraturan Pemerintah
Pekerjaan Umum No 22 Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan
Rawan Bencana Longsor)

Tanah (Soil) adalah merupakan lapisan perbukan bumi yang secara fisik berfungsi
sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran penopang tegak tumbuhnya
tanaman dan menyuplai kebutuhan air dan udara.
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